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Abstract

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis peran Jakabaring Sport Center (JSC) sebagai
pusat pemasaran produk Kkerajinan masyarakat kota Palembang karena selain sebagai pusat
olahraga JSC juga menjadi daya tarik wisata baik wisatawan lokal maupun manca negara. Dilain
pihak wilayah JSC juga memberikan sarana bagi para pelaku usaha untuk memasarkan produk
mereka, salah satu lembaga yang mengkoordinasikan adalah DEKRANAS vyaitu lembaga non profit
yang sangat berpihak pada pelaku usaha khususnya pengusaha kecil dan menengah. Inilah yang
pada akhirnya kami sebagai sistem pemasaran terpadu. Wisata di JSC kami sebut sebagai Pariwisata
olahraga yang telah berkembang bahkan menjadi industri di negara maju, dapat memberikan
pengaruh yang signifikan bagi pertumbuhan ekonomi nasional. JSC juga merupakan salah satu
pendukung pertumbuhan industri kreatif di mana multi efek yang dihasilkan oleh JSC sebagai
pariwisata olahraga akan memberikan ruang dan kesempatan bagi pelaku bisnis baik produk kuliner
dan produk kerajinan sebagai produk unggulan provinsi Sumatera Selatan dengan pemanfaatan
teknologi berdasarkan kreativitas dan inovasi yang berkembang. Dengan pendekatan metode
Kualitatif olen Bogdan dan Taylor dalam Moleong (2005) mendefinisikan penelitian kualitatif
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif dalam bentuk kata-kata, kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.Penelitian ini menganalisis peran
JSC sebagai sarana pemasaran produk kerajinan daerah bahkan tidak hanya dari pPalembang tetapi
juga dari berbagai daerah lainnya. JSC adalah stadion yang luasnya 325 Ha dan dapat menampung
40.000 pengunjung adalah merupakan jumlah yang besar untuk dijadikan konsumen kerajinan yang
dikelola lewat DEKRANASDA.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran JSC memberikan
kontribusi dalam memasarkan produk kerajinan dimana kunjungan wisata mengalami peningkatan
yang signifikan dan memberikan dampak kepada peningkatan pendapatan pelaku usaha dan
masyarakat Palembang pada umumnya.

Key Word: Jakabaring Sport City (JSC), Dekranasda, produk kerajinan

1. PENDAHULUAN

Palembang mendapat warisan dari kawasan olahraga terpadu di Jakabaring. Dengan fasilitas
olahraga yang lengkap ini, Palembang dipercaya menjadi tuan rumah acara kelas internasional
seperti Piala Asia 2007. Gelora Sriwijaya Jakabaring Stadium di Piala Asia, yang menjadi tuan
rumah Malaysia, Thailand dan Vietnam. Pada tahun 2011 kembali diadakan Southeast Asian
Games (Sea Games) ke-26, yang merupakan pertandingan olahraga paling bergengsi di Asia
Tenggara. Acara olahraga ini diadakan setiap dua tahun sekali. Kompetisi ini diikuti oleh
negara-negara yang telah bergabung di ASEAN yang saat ini berjumlah sebelas negara termasuk
Indonesia, Malaysia, Brunei Darussalam, Singapura, Thailand, Filipina, Kamboja, Myanmar,
Vietnam, Timor Leste dan Laos. Selanjutnya, pemerintah pusat menunjuk kembali Palembang
sebagai tuan rumah ISG yang diselenggarakan pada tahun 2013. Alasannya adalah karena
Palembang memiliki fasilitas yang baik dan juga memiliki pengalaman sukses
menyelenggarakan Sea Games 2011 lalu. Dalam pertandingan ISG ini, Indonesia akhirnya
berhasil menjadi juara umum, melebihi target pemerintah. Kemungkinan faktor psikologis
sebagai tuan rumah untuk mengantarkan Indonesia menjadi juara umum.
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Suwantoro (2005) mendefinisikan pariwisata sebagai tempat penampungan sementara bagi
seseorang di luar tempat tinggal mereka karena suatu alasan dan bukan untuk kegiatan yang
menghasilkan upah. Dari pengertian ini dapat diartikan bahwa pariwisata adalah suatu
perjalanan untuk memenuhi keinginan dan keingintahuan yang terkait dengan kesenangan.
Potensi wisata menurut Janianton Damanik dan Helmut F Weber (2006) adalah objek (alam,
budaya, buatan) yang memerlukan banyak penanganan agar dapat memberikan nilai daya tarik
bagi wisatawan. Objek wisata adalah segala sesuatu yang ada di tujuan wisata yang menjadi
daya tarik bagi orang untuk datang ke tempat tersebut. Palembang sendiri memiliki banyak
tempat wisata seperti obyek wisata alam, wisata sejarah, wisata kuliner, wisata budaya dll. Oleh
karena itu, sektor pariwisata di Provinsi Sumatera Selatan merupakan sektor andalan dalam
meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD). Jadi dalam rencana pembangunan menempatkan
sektor pariwisata sebagai komponen utama pembangunan, masuk dalam Rencana Pembangunan
Jangka Panjang (RPJP) 2005-2025 dan sesuai dengan Peraturan Daerah Nomor 13 tahun 2010.
Setiap pengunjung JSC pasti tertarik untuk memiliki berbagai produk kerajinan Palembang
demikian juga ingin mencicipi kuliner Palembang yang sangat terkenal dengan
pempeknya,inilah yang menjadi pasar bagi pelaku usaha, melalui Dekranasda pengrajin
diarahkan dibimbing dan dibantu dalam sistem pemasarannya bersama instansi terkait.

2. METODE PENELITIAN

Menggunakan pendekatan metode Kualitatif olen Bogdan dan Taylor dalam Moleong
(2005) mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan
data deskriptif dalam bentuk kata-kata, kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang diamati. Selain itu penelitian ini bersifat Policy Oriented dengan menggunakan
pendekatan penelitian kebijakan yaitu penelitian yang berfokus pada identifikasi masalah
kebijakan dan memberikan rekomendasi pragmatis kepada pembuat kebijakan sehingga
menjadi perspektif (Kusumanegara, (2010: 3). Seperti juga disebutkan penelitian kebijakan
adalah penelitian yang diadopsi untuk melengkapi penelitian akademik dan implikasi
kebijakan terkait dengan pengembangan kebijakan publik (Nusa Putra dan Hendarman, 2012:
57).Penelitian ini juga bersifat deskriptif analitis karena penelitian tidak hanya terbatas pada
deskripsi objek penelitian tetapi juga menganalisa bagaimana inovasi pemasaran yang
dikembangkan.Teknik yang dilakukan oleh peneliti adalah survei literatur akademik yang
relevan. Sedangkan pengumpulan data dilakukan melalui pencarian berbagai sumber baik
dari dokumen pemerintah maupun berita media massa cetak dan elektronik sebagai data
sekunder yang kemudian diolah dan diuraikan dalam bentuk narasi sesuai dengan kebutuhan
data. Kemudian dilakukan analisis data berdasarkan teori dan konsep kebijakan publik serta
selanjutnya dilakukan proses interpretasi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kebijakan Tentang Jakabaring Sport Centre (JSC)

Kebijakan pemerintah provinsi Sumatera Selatan tentang bidang pariwisata terdiri dari
tujuan, sasaran, strategi dan arah kebijakan. Visi pemerintah Provinsi Sumatera Selatan
adalah Sumatera Selatan Sejahtera, Lebih Maju dan Kompetitif Internasional. Untuk
mewujudkan visi tersebut, salah satu misi yang terkait dengan pariwisata daerah adalah untuk
memperkuat keunggulan daerah agropolitan, pariwisata daerah dan sektor-sektor terkemuka
lainnya, peningkatan investasi ramah lingkungan serta peningkatan fasilitas dan infrastruktur
daerah. Tujuan pariwisata adalah untuk mewujudkan pertumbuhan ekonomi dan pemerataan
dengan target meningkatkan manfaat pariwisata daerah melalui strategi untuk meningkatkan
pengelolaan pariwisata daerah. Arah kebijakan pariwisata adalah meningkatkan kualitas



prasarana objek wisata, meningkatkan promosi pariwisata daerah dan meningkatkan
kemitraan / jaringan pariwisata.

Table 1. Data Kunjungan Wisata di Provinsi Sumatera Selatan

No | Year visits | Wisman (Tourist Abroad) | Wisnus (Tourist Nusantara ) [ Amount
1 (2008 18.090 2.658.457 2.676.547
2 |2009 29.900 2.301.760 2.331.660
3 |2010 30.003 2.078.630 2.108.633
4 2011 42.953 3.162.169 3.205.122
5 |2012 30.117 3.225.261 3.255.378

Source : Dinas Kebudayaan dan Pariwisata , RPMJD 2013-2018

Sepanjang tahun 2008-2013, jumlah kunjungan wisatawan baik asing maupun domestik
mengalami peningkatan yang cukup baik. Peningkatan peningkatan sangat terasa sekali pada
tahun 2011, di mana ada lonjakan wisatawan yang datang untuk mencapai 3,2 juta orang,
yang berarti peningkatan sekitar 1,1 juta orang. Ini diharapkan karena diselenggarakannya
Sea-Games 26 di Palembang. Dalam indikator terlihat perkembangan pariwisata di Sumatera
Selatan dapat dilihat dari pertumbuhan hotel berbintang di Palembang, sebagai infrastruktur
pendukung pertumbuhan sektor ini. Jadi dengan dibangun dan dikembangkan JSC sebagai
pusat kegiatan olahraga internasional akan meningkatkan peluang baik di bidang pariwisata
karena akan dikunjungi oleh penggemar olahraga baik di dalam maupun di luar negeri,
penandaan produk lokal dan pengembangan ekonomi kreatif dengan potensi daerah yang
ada.Dengan tingkat daya tampung pengunjung 40.000 orang mengkondisikan bahwa JSC
menjadi potensi devisa bagi masyarakat Palembang.

Analisis Potensi Sistem Pemasaran Tepadu

Ekonomi kreatif adalah salah satu sektor yang menjadi harapan baru bagi perekonomian
Indonesia. Berbeda dengan sektor lain yang sangat bergantung pada eksploitasi sumber daya
alam, kekuatan ekonomi kreatif lebih didasarkan pada keunggulan sumber daya manusia.
Karya seni, arsitektur, buku, inovasi teknologi, dan animasi, berasal dari ide-ide kreatif dari
pemikiran manusia. Perkembangan ekonomi kreatif akan membutuhkan data salah satunya
adalah data ekspor ekonomi kreatif. Dan di bawah ini akan dijelaskan perkembangan ekspor
Provinsi Sumatera Selatan. Perbandingan dengan provinsi lain bertujuan untuk menilai sejauh
mana Provinsi Sumatera Selatan dapat bersaing dengan provinsi lain di Indonesia. Menurut
Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 72 Tahun 2015, kegiatan ekonomi kreatif
mencakup 16 subsektor. Sub sektornya adalah: arsitektur; desain interior; Desain komunikasi
visual; desain produk; film, animasi, dan video; fotografi; kerajinan; kuliner; musik; mode;
aplikasi dan pengembang game; penerbitan; iklan; televisi dan radio; seni Drama; dan seni
rupa. Setiap sub-sektor terdiri dari beberapa klasifikasi lima digit dari Usaha Bisnis Indonesia
(KBLI). Analisis dan pembahasan penelitian ini berorientasi pada identifikasi isu-isu



kebijakan yang memberikan rekomendasi pragmatis kepada pembuat kebijakan sehingga
menjadi perspektif (Kusumanegara, (2010: 3) Identifikasi dan deskripsi potensi ekonomi
kreatif di Provinsi Sumatera Selatan akan dianalisis dan akan lebih lanjut menggambarkan
peluang ekonomi dan tantangan kreatif di Provinsi Sumatera Selatan.

Peluang dan Tantangan Ekonomi Kreatif

Dapat digambarkan peluang dan tangan ekonomi kreatif di Provinsi Sumatera Selatan yang
dapat menjadi modal pengembangan kebijakan ekonomi kreatif yaitu sebagai berikut: (i).
Posisi geostrategis Sumatera Selatan yang terletak di ujung posisi pulau Sumatera Sumatera
Selatan berdekatan dengan ibu kota Jakarta sebagai pintu gerbang pulau Sumatera dan
berbatasan langsung dengan Ibu Kota Republik Indonesia dapat menjadi penggerak
pengembangan ekonomi kreatif (i) . Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan meminta usaha
mikro, kecil dan menengah (UMKM) di daerah ini untuk menciptakan produk ekonomi
kreatif karena potensi daerah ini cukup besar. Usaha mikro, kecil dan menengah (UKM) di
Sumatera Selatan cukup banyak sehingga diharapkan produk yang dibuat lebih kreatif,
produk ekonomi kreatif yang menjanjikan karena Sumatera Selatan akan menjadi tuan rumah
Asian Games 2018. Kemudian, tamu dari berbagai negara akan melihat dan membeli produk
unggulan yang ada sehingga industri kreatif harus dapat membaca peluang potensial ini.
UKM dapat membuat kerajinan dari kulit, rotan, kain dan sebagainya agar lebih menarik.
Sebenarnya produk kerajinan Sumatera Selatan tidak kalah dari luar tetapi masih lemah di
bidang pemasaran sehingga perlu meningkatkan sistem manajemen yang baik. (iii)
Membangun sarana Olahraga dengan kapasitas yang dibangun di Jakabaring dan standar
internasional yaitu Jakabaring Sport Centre, yang hingga kini telah digunakan 39 acara
Olahraga Internasional dan yang terakhir adalah Asian Games 2018.

Dewan Kerajinan Nasional (DEKRANAS)

Dewan Kerajinan Nasional (DEKRANAS), adalah organisasi nirlaba yang menghimpun
pencinta dan peminat seni untuk memayungi dan mengembangkan produk kerajinan dan
mengembangkan usaha tersebut, serta berupaya meningkatkan kehidupan pelaku bisnisnya,
yang sebagian merupakan kelompok usaha kecil dan menengah (UKM).

Kerajinan sebagai suatu perwujudan perpaduan ketrampilan untuk menciptakan suatu karya
dan nilai keindahan, merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari suatu kebudayaan.
Kerajinan tersebut tumbuh melalui proses waktu berabad-abad. Tumbuh kembang maupun
laju dan merananya kerajinan sebagai warisan yang turun temurun tergantung dari beberapa
faktor. Di antara faktor-faktor yang berpengaruh adalah transformasi masyarakat yang
disebabkan oleh teknologi yang semakin modern, minat dan penghargaan masyarakat
terhadap barang kerajinan dan tetap mumpuninya para perajin itu sendiri, baik dalam
menjaga mutu dan Kkreativitas maupun dalam penyediaan produk Kkerajinan secara
berkelanjutan.

Dengan disadarinya peranan dan arti penting dari keberadaan ‘industri’ kerajinan sebagai
suatu wahana pemerataan pendapatan, penciptaan usaha baru serta upaya pelestarian hasil
budaya bangsa, maka celah-celah keberadaannya mulai mendapat perhatian dan menggugah
tokoh-tokoh masyarakat dari berbagai kalangan, utamanya mereka yang erat kaitannya
dengan seni budaya kerajinan itu sendiri, seperti para pecinta/peminat barang-barang seni dan
kerajinan, tokoh masyarakat dan para seniman serta para ahli yang menggeluti bidang seni
serta kerajinan.

Dilandasi kesadaran akan kelangsungan hidup dari kerajinan yang menopang kehidupan
berjuta-juta keluarga yang dihadapkan pada kemajuan teknologi industri di satu sisi dan
pelestarian nilai budaya bangsa yang harus tercermin dalam produk kerajinan, maka



dipandang perlu adanya wadah partisipasi masyarakat bertaraf nasional yang berfungsi
membantu dan sebagai mitra pemerintah dalam membina dan mengembangkan kerajinan.
Itulah latar belakang berdirinya Dewan Kerajinan Nasional yang dibentuk berdasarkan Surat
Keputusan Bersama 2 Menteri, yaitu Menteri Perindustrian dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan, Nomor: 85/M/SK/3/1980 dan Nomor: 072b/P/1980, tanggal 3 Maret 1980 di
Jakarta.

Untuk mendukung kelancaran kegiatannya di tingkat daerah, dengan dipayungi Surat
menteri Dalam Negeri Nomor : 537/5038/Sospol, tanggal 15 Desember 1981, dibentuklah
organisasi DEKRANAS tingkat daerah (DEKRANASDA). Kepengurusan DEKRANASDA
dikukuhkan oleh Ketua Umum DEKRANAS atas usulan daerah.

Dari sejak berdirinya, perjalanan DEKRANAS sudah cukup panjang dan sudah 5 periode
masa bakti kepengurusan. Adapun kepengurusan DEKRANAS masa bakti tahun 2004-2009,
sesuai amanat Munas DEKRANAS tanggal 18 April 2005, adalah berdasarkan Surat
Keputusan Bersama 6 Menteri, yaitu: Menteri Perindustrian, Menteri Perdagangan, Menteri
Dalam Negeri, Menteri Kebudayaan dan Pariwisata, Menteri Negara Koperasi dan UKM,
serta Menteri Negara BUMN, dan mengalami perubahan yang ditetapkan pada tanggal 27
April 2005.

Peran JSC dan DEKRANASDA dalam pengembangan pemasaran produk Kkerajinan
Palembang

Sektor pariwisata khususnya pariwisata olahraga untuk Provinsi Sumatera Selatan memiliki
peran penting dalam pengembangan ekonomi daerah di masa depan di Provinsi Sumatera
Selatan baik secara langsung berkontribusi terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) atau
berbagai manfaat dari kegiatan pariwisata di Provinsi Sumatera Selatan, terutama penciptaan
lowongan pekerjaan dan kesempatan kerja. Gagasan tentang pentingnya sektor pariwisata
dalam mendukung pembangunan ekonomi regional didasarkan pada peran penting sektor
pariwisata strategis dalam ekonomi karena bersifat lintas sektoral yang memiliki implikasi
luas untuk berbagai aspek yang terkait dengan sektor politik-pemerintah, keamanan-
keamanan, pembangunan ekonomi, dan sosial budaya. Secara empiris-institusional, sektor
terkemuka dengan produk unggulan ini memiliki keterkaitan ke belakang dan hubungan masa
depan baik secara lokal, nasional dan global.

Berbagai perkembangan dan acara hari ini membawa pengaruh besar terhadap perkembangan
pariwisata, khususnya wisata olahraga dalam lingkup Provinsi Sumatera Selatan. Banyak
potensi serta masalah baru dan masalah baru yang memerlukan pendekatan khusus untuk
pengobatan. Dinamika semacam itu perlu diakomodasi ke dalam produk rencana provinsi
yang sudah ada sehingga potensi baru, masalah dan masalah yang muncul dapat diakomodasi
dan menjadi dasar untuk merumuskan kebijakan dan program aksi. Oleh karena itu, arah
pengembangan pariwisata di Propinsi Sumatera Selatan haruslah pembangunan berkelanjutan
dengan melibatkan setiap elemen dan sektor yang ada di urutan Propinsi. Setiap elemen dan
sektor bahu membahu secara sinergis untuk dapat mengejar model pengembangan pariwisata
yang ditargetkan dan sesuai dengan budaya dan kemampuan sumber daya yang dimiliki oleh
Provinsi Sumatera Selatan.

. KESIMPULAN

Provinsi Sumatera Selatan memiliki stadion Gelora Sriwijaya yang dikenal dengan
Jakabaring Sport City (JSC) merupakan sarana besar bukan hanya bagi olahragawan dan even
olahraga yang diselenggarakan , tetapi juga menjadi sarana untuk memmasarkan produk



produk Kkerajinan daerah baik dalam bentuk makanan maupun hasil kerajinan tangan atau
handicraf. Juga sebaga sumberdaya dalam bentuk tempat Olah Raga terbesar ke 3 di
Indonesia yang memiliki potensi dalam menambah devisa negara melalui kunjungan wisata
atau atlit atlit yang datang dariberbagai negara yang sekaligus sebagai konsumen yang
potensial bagi pelaku usaha Palembang. Penguatan sinergi antara JSC dan Deskranada dan
pelaku usaha produk maupun jasa akan terus dikembangkan agar daya serap pembelian
semakin meningkat, apalagi dari data kunjungan wisata menunjukkan peningkatan yang
cukup signifikan tentu akan semakin baik di tahun berikutnya terlabih dengan Asian Games
yang baru saja dilaksanakan. Melalui pengembangan dan eksplorasi JSC yang terus
berkembang memungkinkan Provinsi Sumatera Selatan juga dikenal di dunia internasional,
ini memberikan peluang bagi pebisnis untuk terus meningkatkan kualitas dan inovasi produk
yang bisa dijual di acara apapun di JSC bahkan dapat diekspor ke berbagai negara.
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